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Abstrak. Eksistensi klasterisasi wilaya eran pgAting dalam mendorong kinerja
pembangunan, aglomerasi ekonomi, dan trick effect antarwilayah. Dalam
RPJMD Provinsi Jawa Timur ditetapkan delapa gunan sebagai stimulus
akselerasi pembangunan dan koordinasi wilayah. N lementasinya belum
memberikan kontribusi signifikan terhadap pe embangunan. Struktur
pembangunan yang monosentris dan pertumbuha PVaNg tidak merata
menjadi faktor utama belum tercapainya tujuan pembeRtu} Penelitian ini

RPJMD pada akhir masa implementasinya. Evaluasi dilakuka clalui pendekatan
sektor unggulan, pertumbuhan sektoral, dan karakteristik spasial. Analisis LQ, Tipologi
Klassen, dan LISA dikompilasi melalui Multi-Criteria Analysis (MCA) untuk menilai
kinerja klaster secara komprehensif. Hasil analisis menunjukkan kinerja klaster
berdasarkan sektor unggulan lebih baik dibandingkan pertumbuhan sektoral dan
kecenderungan spasial, mengindikasikan kabupaten/kota di Jawa Timur
beraglomerasi terutama pada sektor unggulannya. Analisis MCA mengungkap
ketimpangan kinerja antar klaster; tidak ada satu pun klaster yang mencapai 50%
kinerja, dan beberapa berada di bawah rata-rata. Secara keseluruhan, pembentukan
klaster belum signifikan dalam menstimulasi pertumbuhan dan mengatasi
ketimpangan antarwilayah di Jawa Timur.
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Abstract. The existence of regional clustering played an important role in enhancing
development performance, economic agglomeration, and interregional trickle-down
effects. In its Regional Medium-Term Development Plan (RPJMD), East Java Province
designated eight development clusters as a stimulus for accelerating growth and
improving interregional coordination. However, their implementation did not
significantly contribute to equitable development. A monocentric development
stacture and uneven sectoral growth were key factors behind the failure to achieve

based on leading sectors was better than that based on
#\ tendencies, indicating that regencies/cities in East Java

and several were below @lefage. Overall, the cluster formation had not significantly
stimulated growth nor relucedg gional disparities in East Java.

Keywords: Cluster; Leading Sectorjfbect th; Spatial Clustering

1. Pendahuluan
Klasterisasi dalam dimensi pengembangan wilayah menjadjg@lah saty pilihan untuk mencapai
dinamika dan arah pembangunan yang positif. Bel®&angan 4
mendapatkan banyak perhatian dan menjadi fokus diskusi

dengan konteks geografis klasterisasi yang memungkinkan adanya kecenderungan antar
wilayah untuk bekerja sama dan berinteraksi melalui aglomerasi ekonomi, termasuk di
dalamnya agregasi pasar tenaga kerja, transfer sumber daya pembangunan, dan
pembentukan kelompok-kelompok industri [3]. Sejalan dengan konsep regional growth,
dinamika pertumbuhan wilayah merupakan eksternalitas dari perkembangan sektor-sektor
pembangunan wilayah sekitarnya [4]. Menjadi jelas kemudian bahwa pengembangan klaster
dapat memainkan peran penting dalam menstimulasi kinerja pembangunan, kapasitas
inovasi, dan daya saing pembangunan daerah [5].
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Tujuan akhir pengembangan wilayah adalah menciptakan keterkaitan antar wilayah untuk
mendukung pertumbuhan sektor unggulan dan pembangunan yang adil dan merata [6]. Hal
ini menjadi dasar bagi pembangunan Provinsi Jawa Timur dengan 38 kabupaten/kota di
dalamnya yang memiliki potensi perekonomian beragam [7]. Provinsi Jawa Timur sejatinya
menduduki posisi teratas dalam mendorong dan menyangga perekonomian nasional maupun
daerah. Wilayah ini berkontribusi sebesar 25,56% terhadap perekonomian pulau Jawa dan
menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan [8]. Meskipun demikian, pesatnya
perkembangan perekonomian Jawa Timur tidak merepresentasikan adanya pemerataan
pembangunan. Sebagaimana pembangunan wilayah utara-selatan, yang masih memerlukan
perhatian terkajiazdisparitas perekonomian dan pengembangan infrastruktur [9]. Sejalan
dengan hal [10] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Provinsi Jawa Timur
tergolong ilayah dengan tingkat ketimpangan yang tinggi. Selain itu, 13
aerah yang relatif tertinggal secara perekonomian, dan sebagian
atan Provinsi Jawa Timur. [11] juga menyoroti akselerasi

tidakseimbangan pembangunan. Hal ini juga mencakup
di beberapa wilayah tidak tumbuh dan berkontribusi

demografi sering kali menjadi alasan
tersebut mengakibatkan perbedaan kinerj ilayah dalam menstimulasi proses

pembangunan [15]. Mengacu konsep trickle-down unan ekonomi yang tidak
dwash effect sehingga
menyebabkan eksploitasi sumber daya secara berl
ketimpangan antar wilayah [16,17]. Selain itu, kebijakan p alam membangun

memperparah kesenjangan antar wilayah [16]. Sebagaimana dispa ' ndi di Provinsi
Jawa Timur, industrialisasi yang terkonsentrasi di wilayah Surabaya &gn sekii#rnya semakin
mendorong konsentrasi pembangunan di wilayah tersebut [12]. Denga™®&jalan, penelitian
oleh [18] menunjukkan gagalnya kebijakan aglomerasi pada wilayah Keresidenan Kediri.
Ketimpangan yang terjadi antar kabupaten/kota di wilayah tersebut merupakan dampak dari
menguatnya backwash effect. Hal ini disebabkan adanya penurunan jumlah tenaga kerja
terdidik di wilayah penyangga, sehingga menyebabkan bias pada sektor pertanian dengan
produktivitas yang rendah. Demikian pula, kondisi disparitas di Provinsi Jawa Timur semakin
diperparah dengan perbedaan tingkat kemiskinan, serapan angkatan kerja serta Indeks
Pembangunan Manusia [19].

Parahnya disparitas di Provinsi Jawa Timur menjadi landasan pemerintah untuk mengambil
kebijakan dan arah pembangunan wilayah, salah satunya melalui pembentukan klaster-klaster
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kewilayahan. Secara umum, klaster kewilayahan menjadi pendekatan dalam penyusunan
kebijakan dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi, infrastruktur,
sosial dan budaya di seluruh wilayah Provinsi Jawa Timur. Terdapat beberapa kebijakan
klasterisasi pengembangan wilayah yang telah ditetapkan, meliputi Peraturan Presiden
(Perpres) No. 80 Tahun 2019; Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Timur Tahun
2023-2043; Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019-2023; serta beberapa Klaster Pengembangan Geopark. Klaster-klaster tersebut
dibentuk berdasarkan kecenderungan aglomerasi wilayah dan kesamaan karakteristik spasial,
ekonomi, serta infrastruktur. Meskipun pada prinsipnya setiap wilayah bersifat heterogen,
namun terdap indikasi untuk memusat dan beraglomerasi menjadi kutub-kutub
pertumbuha i baru [7]. Wilayah utara Jawa Timur dalam hal ini memiliki potensi
dan perikanan. Adapun wilayah barat-tengah dengan potensi industri

ekspektasi untuk mengura
untuk menunjang interkoneksi a
bagi wilayah sekitarnya [11]. Selanjysi & kIaster metropolitan Malang Raya menghadapi
kondisi pembangunan yang mong
Pengembangan klaster Selingkar Wilis
memberikan pembangunan yang merata ba i ilayahnya. Dalam hal ini Kabupaten

wilayahnya cenderung terbelakang dalam pemban litian oleh [6] menjelaskan
bahwa wilayah pada klaster industri mengalami perkem signifikan, sementara
wilayah pada klaster lainnya cenderung tertinggal. Sejalarf denga sebut, pangsa sektor

di beberapa wilayah. Kondisi ini mengindikasikan adany
penetapan klasterisasi pembangunan sektoral [7].

Berbagai masalah dalam pengembangan klaster di Provinsi Jawa Timu iratkan adanya
ketidakrasionalan dalam proses pengambilan kebijakan. Sebagaimana dijelaskan [2] bahwa
strategi dan pendekatan klasterisasi yang ditemukan di berbagai literatur dan kebijakan pada
umumnya tidak ideal. Hal tersebut dipengaruhi oleh intervensi dan kepentingan yang kuat
dari pengambil kebijakan dalam menetapkan klaster-klaster pembangunan wilayah [7]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat rasionalitas pembentukan klaster
pembangunan wilayah di Provinsi Jawa Timur berdasarkan kinerja pembangunan ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, dan karakteristik spasial. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah
menawarkan perspektif baru dalam mengevaluasi keberhasilan pengembangan wilayah
berdasarkan klasterisasi dengan mempertimbangkan berbagai aspek pembangunan. Evaluasi
kinerja klaster pada penelitian ini dibatasi pada klaster pembangunan berdasarkan RPJMD
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Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024 (Gambar 1). Hal ini berkaitan dengan RPJMD sebagai
sebuah rencana pembangunan dan menjadi alat untuk mengimplementasikan strategi
pengambil kebijakan, sehingga substansinya berpotensi sangat dinamis [23]. Selain itu, klaster
pembangunan RPJMD telah memasuki tahun terakhir implementasinya sehingga dapat
dilakukan penilaian terhadap kinerja pembangunannya selama lima tahun. Penelitian ini
penting untuk mengetahui rasionalitas dan kinerja penetapan klaster pembangunan serta
dapat menjadi acuan penyusunan arah pengembangan dan penetapan RPJMD berikutnya.

Wilis Selatan .

Gambar 1. Klaster Pembangunan RPJMD Provinsi Jawa Tim

huM019-2024 [24].

2. Metode
Bagian metode terdiri dari metode pengumpulan data da
Pengumpulan data dilakukan secara sekunder dengan jenis data kuan®
Sementara metode analisis yang digunakan berupa metode kuantital
diinterpretasikan secara deskriptif.

nalisis data.
data spasial.
yang kemudian

2.1. Pengumpulan data

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari jenis data kuantitatif dan data spasial
dengan unit spasial wilayah Provinsi Jawa Timur. Adapun data kuantitatif antara lain nilai PDRB
AHDB dan ADHK 17 sektor dari seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2019
dan 2023, data jumlah tenaga kerja tiap sektor tahun 2019 dan 2023, jumlah produksi tiap
sektor, nilai Penanaman Modal Asing (PMA), nilai Penyertaan Model Negara (PMN), jumlah
industri besar dan kecil-menengah, jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), jumlah
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Indeks GINI, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
persentase penduduk di bawah garis kemiskinan, angka rata-rata lama sekolah dan angka
harapan hidup. Sementara itu, data spasial terdiri dari administrasi wilayah Provinsi Jawa
Timur dengan 38 unit spasial kabupaten/kota.

2.2. Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk menentukan kategori suatu sektor basis
dan non basis. Analisis LQ dapat mengidentifikasi keunggulan komparatif atau sektor unggulan
suatu wilayah melalui perbandingan peran suatu sektor dalam perekonomian wilayah itu
dengan peran sektor serupa dalam perekonomian di tingkat lebih tinggi yaitu regional maupun

nasional [25]. ngan LQ diformulasikan sebagai berikut.
pij/pj
LQ= ——
Q Pik/Pk
Keterangan:

pi = nilai PDRB sektor i ®i kab enwkota j
pj = total PDRB di kabupat otaj
Pik = nilai PDRB sektor i di provinsj
Pk = total PDRB sektor i di provi

Jika nilai LQ suatu sektor x dalam
provinsi j dan didapatkan nilai LQ>1 maka seK¥%
dan melebihi provinsi j; jika LQ<1 maka sek

paten/kota i dibandingkan dengan wilayah
x di upaten/kota i merupakan sektor basis
ten/kota i merupakan sektor non
=0 maka performa sektor x di

2.3. Analisis tipologi Klassen
Analisis tipologi Klassen bertujuan untuk mengetahui po r pertumbuhan
ekonomi pada tiap-tiap wilayah [25]. Kegunaan utama adalah  untuk
mengelompokkan berbagai objek ke dalam beberapa klaster. Objek=ol#€ olberada dalam
lebih identik
dibandingkan dengan objek yang menempati klaster lainnya [27]. Pembentukan klaster
tipologi Klassen dalam penelitian ini didasarkan atas beberapa karakteristik tertentu seperti
laju pertumbuhan sektor, kontribusi sektor, kontribusi tenaga kerja, dan kontribusi total
produksi sektor terhadap PDRB suatu wilayah. Klasterisasi tersebut kemudian dikelompokkan
dan diilustrasikan melalui sebuah kuadran yang dibuat dengan bantuan software IBM SPSS
Statistics 25. Mengadaptasi kuadran tipologi klassen oleh [28] dalam memetakan sektor
pertumbuhan ekonomi regional, penelitian ini menggunakan kuadran yang memuat informasi
dan syarat tipologi dengan bentuk kuadran seperti pada Gambar 2.
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Kontribusi Sektoral Pertumbuhan Sektoral (Sectoral Growth)
(Sectoral Share) Gi< G Gi=G
. Sektor maju tapi tertekan Sektor maju dan tumbuh cepat
S51=58
Kl Kl
. Sektor relatif tertinggal Sektor berkembang cepat
Si<§ Kl KIV

Gambar 2. Kuadran tipologi Klassen [28].

2.4. Analisis Local Indicators of Spatial Association (LISA)
LISA adalah tekndk analisis statistik berbasis ruang yang akan memberikan indikasi terkait
pengelompo ial dari kesamaan nilai-nilai yang diamati dalam wilayah tertentu [29].

spasial mengga la penyebaran sistemik dari sebuah variabel yang berarti bahwa
nilai amatan di i
[30]. Berbagai stu orelasi spasial menggunakan Indeks Moran global [31] dan
indeks Moran lokal
akan sebanding dengan ni oran [29]. Indeks Moran global menggambarkan
autokorelasi spasial wilaya secara st ruhan sehingga tidak mampu memberi informasi
untuk melihat kecenderungan hubungan spasial
3] yang kemudian digunakan untuk analisis dalam

lokal di tiap unit lokasi digunakanlah >
s Ll nakan software GeoDaTM [34,35] yang juga

penelitian ini. Dalam melakukan anali

digunakan untuk memvisualisasikan p laster pada penelitian ini. Perhitungan LISA
diformulasikan sebagai berikut. Q

Keterangan:

Wi,j = bobot spasial antaraidanj

Zi, Zj =simpangan rata-rata, penjumlahan j hanya untuk wilay ang ngga

Nilai koefisien korelasi (L) berkisar antara -1 hingga 1, de menunjukkan

pengelompokan sempurna dengan nilai yang berbeda (autokorelasi negatif), 0 menunjukkan
tidak ada autokorelasi (random) dan +1 menunjukkan pengelompokan sempurna untuk nilai
yang mirip ataupun sama (autokorelasi positif) [3]. Hasil analisis LISA kemudian
diinterpretasikan melalui Moran Scatterplot untuk melihat pengelompokan variabel yang
terklaster maupun terdispersi melalui empat kuadran. Mengadaptasi dari [33,34,36] grafik
yang akan digunakan dalam penelitian ini diilustrasikan seperti pada Gambar 3.
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wilayah dgpga'n nilai pengamatan . wilayah dengan nilai pengamatan tinggi
rendah d{kﬁllllﬂgl oleh m]gyah.dengam dikelilingi oleh wilayah dengan nilai
nilai pengamatan tinggi pengamatan tinggi
wilayah dengan nilai pengamatan wilayah dengan nilai pengamatan tinggi
rendah dikelilingi oleh wilayah dengan dikelilingi oleh wilayah dengan nilai
nilai pengamatan rendah pengamatan rendah

amByr 3. Grafik Moran Scatterplot [33,34,36].

Keterangan:
H = High/nilai amatan tinggi
L = Low/nilai amatan rend

2.5. Analisis Multi Criteria Analy$¥s (
Analisis multi kriteria adalah metolfe ya
keputusan berdasarkan berbagai alter

ara luas digunakan dalam pengambilan
dari multi kriteria [37]. Proses pengambilan
keputusan sering kali dihadapkan dengan kef@ala it kompleksitas masalah dan kriteria
yang sulit diukur [37] sehingga digunakanla i kriteria yang diaplikasikan secara
kuantitatif [38]. Menurut [39], setidaknya dalam@engam keputusan digunakan minimal

atau menganalisis variabel/kriteria secara rasional [40].

Dalam penelitian ini, analisis multi kriteria digunakan untukSgela embobotan atas
beberapa kriteria yang akan digunakan dalam menilai kinerjaguat Wh aglomerasi
berdasarkan klasterisasi kabupaten/kota di Jawa Timur menurut ara
dilihat pada Tabel 1. Kriteria yang dinilai antara lain adalah aspek ek®
sektor sektor, kontribusi tenaga kerja dan kontribusi produksi dari 17 sektor PDRB, jumlah
industri, nilai PMA dan PMDN), dan aspek kesejahteraan masyarakat (PDRB ADHB, TPT, TPAK,
Indeks Gini, IPM, Persentase penduduk di bawah garis kemiskinan, Angka rata-rata lama
sekolah, dan Angka harapan hidup) dari keseluruhan 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Multi kriteria tersebut kemudian dianalisis melalui metode analisis LQ, Klassen dan LISA
untuk menguantifikasikan masing-masing kriteria berdasarkan kinerjanya sehingga, akan
diperoleh skor dari seluruh kriteria dan kemudian dapat dilakukan pembobotan melalui MCA.
Pembobotan kriteria dalam penelitian ini menggunakan skala 0-3 dimana 0 sebagai nilai batas
bawah (terendah) hingga 3 (tertinggi) dengan mengikuti kaidah penilaian dari masing-masing
analisis.
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Analisis MCA pada penelitian ini digunakan untuk mensintesis berbagai hasil dari analisis
sebelumnya sehingga, dapat diketahui nilai kinerja tiap klaster di Jawa Timur. Setelah nilai
kinerja didapatkan kemudian dilakukan kembali analisis LISA untuk memvalidasi dan melihat
signifikansi kinerja tiap klaster secara spasial.

Tabel 1. Kriteria penilaian.

Indikator Analisis Skor Interpretasi
PDRB 17 Sektor LQ 0 Sektor Non-Basis

1 Sektor Basis
PDRB 17 Sek ontribusi Tenaga Kerja, Klassen 0 Sektor Relatif Tertinggal
Kontribusi Jumlah Industri, PMA, 1 Sektor Maju Tapi Tertekan
PMDN, PD AK, Indeks Gini, IPM, 2 Sektor Berkembang Cepat
Tingkat Kemis Rata-Rata Lama 3 Sektor Maju dan Cepat
Sekolah, Angka Mar i Tumbuh

PDRB 17 Sektor, ga Kerja, LISA
Kontribusi Produksi, mlah usyi, PMA,

PMDN, PDRB ADHB, TPAK, IP ngka Ra#e-Rata

Lama Sekolah, Angka Harapan Hidup

Low-Low (L-L)
Low-High (L-H)
High-Low (H-L)
High-High (H-H)

Low-Low (L-L)
Low-High (L-H)
High-Low (H-L)
High-High (H-H)

TPT, Indeks Gini, Tingkat Kemiskin LISA

O FRLP NMNW WNEO

2.6. Kerangka penelitian
Data yang telah dikumpulkan dan kemudian di isi unakan serangkaian metode
yang telah dijelaskan sebelumnya akan diilustras rangka penelitian dalam
Gambar 4. Kerangka pikir tersebut memuat metode, dat rta alur analisisnya.
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3. Hasil penelitian dan pembahasan

3.1. Kinerja klaster berdasarkan sektor unggulan

Kinerja klaster berdasarkan sektor unggulan diperoleh melalui analisis LQ. Klaster Madura
menjadi klaster dengan kinerja tertinggi berdasarkan sektor unggulan, sementara Klaster
Probomajang memiliki kinerja yang paling rendah. Kinerja pembangunan Klaster Madura
mencapai 100%, dengan total skor LQ 12. Klaster ini diarahkan pada tiga sektor pembangunan
yaitu sektor pertanian dan perkebunan, sektor perikanan, dan sektor peternakan, dengan 4
wilayah kabupaten meliputi Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten
Sumenep, dan Kabupaten Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa tiap sektor pembangunan
di masing-masing wilayah merupakan sektor basis dan berkontribusi secara sektoral terhadap
masing-masing wilayah serta menggambarkan keunggulan komparatif terhadap Klaster
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Madura. Dengan demikian, penetapan klaster Madura dalam RPJMD telah sesuai dan sejalan
dengan kinerja sektoral pembangunannya. Klaster Madura ke depannya mampu memicu
produktivitas sektoralnya sesuai dengan arahan dalam RPJMD. Sementara Klaster
Probomajang memiliki nilai kinerja terendah 16,67% dengan skor 2 dari maksimal skor 6.
Klaster ini terdiri dari 2 sektor yaitu sektor pertanian dan perkebunan serta sektor industri
dengan anggotanya yaitu Kabupaten Lumajang, Kabupaten Probolinggo dan Kota Probolinggo.
Kinerja klaster pada Klaster Probomajang menggambarkan bahwa kabupaten/kota di klaster
ini tidak memiliki keunggulan komparatif karena kontribusi PDRB sektoralnya yang masih
rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa klasterisasi yang diarahkan oleh RPJMD untuk
meningkatkan nilgi tambah sektoral dalam implementasinya tidak bekerja secara maksimal.

ur berdasarkan performa aspek perekonomiannya.
Selain itu, ketidakmerataa

&ikan bahwa tujuan klasterisasi yang diarahkan oleh
RPJMD untuk mewujudkan >

dan peningkatan pembangunan di tiap
kabupaten/kota selama periode 201 942®74 tidak tercapai. Dapat disimpulkan, berdasarkan
kinerja klaster pembangunan dari pe

Spekt or unggulannya, arahan klasterisasi RPJMD
Jawa Timur Tahun 2019-2024 memiliki®ne ng cukup baik. Namun demikian, klasterisasi
tersebut tidak dapat menjawab tuntutan pengfra bangunan di tiap kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur.
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Gambar 5. Kinerja klaster pembangunan RPJMD
berdasarkan sektor unggulan.

3.2. Kinerja klaster berdasarkan kontribusi dan pertumbuhan sektoral
Kinerja klaster berdasarkan kontribusi dan pertumbuhan sektoral diperoleh melalui analisis
Tipologi Klassen. Berbeda dengan analisis LQ sebelumnya yang hanya menggunakan indikator
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aspek ekonomi, analisis klassen juga memasukkan aspek kesejahteraan masyarakat di
samping aspek ekonomi dimana hal ini menunjukkan bahwa penilaian pertumbuhan sektoral
lebih kompleks dan mempertimbangkan lebih banyak kriteria. Klaster dengan kinerja tertinggi
diduduki oleh Klaster Madura, sementara kinerja terendah berada di Klaster Wilis Selatan.
Klaster Madura sebagai klaster dengan kinerja tertinggi yang juga sejalan dengan hasil analisis
LQ, memiliki nilai kinerja 58,82% dalam kontribusi dan pertumbuhan sektoralnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi aspek ekonomi melalui nilai PDRB sektoral menjadi faktor
utama pesatnya pertumbuhan sektoral pada Klaster Madura. Dapat juga dikatakan bahwa
nilai kinerja berbagai kriteria dalam Klaster Madura berstatus maju dan tumbuh cepat.
Sedangkan jika gilihat dari aspek kesejahteraan masyarakat, kabupaten-kabupaten dalam
klaster ini ce emiliki performa komponen kesejahteraan masyarakat yang beragam.

dibuktikan bahwa Pamekasan dan Kabupaten Sumenep memiliki skor kinerja
rendah yaitu 1 seda aten Bangkalan dan Kabupaten Sampang memiliki skor
kinerja tinggi yaitu 3. i , skor pada indeks gini untuk keseluruhan kabupaten pada
Klaster Madura tergolon
ketimpangan antar kabupaten d
program pembangunan pada
persentase penduduk miskin serta
klasterisasi wilayah tidak dapat menj
Kemudian jika dikaji lebih rinci terkait komp
Madura cenderung memiliki skor yang ren
tersebut menggambarkan bahwa aspek pe
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

idikan ‘mWgjadi faktor penting dalam

Apabila diamati mengenai keterkaitan antara hasil analisi®LQ yan iliki nilai ketercapaian
maksimal yaitu 100% dengan hasil analisis klassen dengan nilai
maka hasil keduanya memiliki selisih yang cukup jauh. Hal te o barkan bahwa
aspek kesejahteraan masyarakat dengan jumlah kriterianya yan
dan tidak termasuk ke dalam indikator penilaian LQ, memiliki dampa b besar dalam
mempengaruhi kontribusi dan pertumbuhan sektoral Klaster Madura. ara itu, klaster
dengan kinerja terendah yaitu Klaster Wilis Selatan memiliki nilai kinerja 40,42% dalam
kontribusi dan pertumbuhan sektoralnya. Menarik untuk diamati bahwa kinerja Klaster Wilis
Selatan dengan skor terendah, berkebalikan dengan kinerja yang diukur melalui analisis LQ
sebagai urutan kinerja tertinggi kedua dengan skor 80%. Perbedaan dengan rentang cukup
jauh tersebut juga menggambarkan bahwa aspek kesejahteraan masyarakat menjadi kriteria
yang cukup berkontribusi terhadap kinerja pertumbuhan sektoral Klaster Wilis Selatan.

Nilai kinerja klaster pembangunan berdasarkan kontribusi dan pertumbuhan sektoral
selanjutnya dituangkan melalui informasi grafis pada Gambar 6. Rata-rata nilai kinerja klaster
berdasarkan analisis klassen memiliki capaian 47,36% yang tergolong kurang maksimal namun
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dengan nilai kinerja antar klaster yang tidak jauh berbeda. Hal ini dapat menandakan bahwa
klasterisasi berdasarkan kontribusi dan pertumbuhan sektoral berdasarkan arahan RPJMD
Jawa Timur dapat dikatakan sudah sesuai karena nilai kesamaan kinerja antar klaster yang
tidak menandakan ketimpangan. Hanya saja, sebagai catatan bahwa kinerja klaster
pembangunan berdasarkan kontribusi dan pertumbuhan sektoral ini sangat dipengaruhi oleh
kinerja aspek kesejahteraan masyarakat. Maka dengan pertumbuhan sektoral yang tergolong
masih cukup rendah ini, perlu dilakukan peningkatan kinerja salah satunya melalui arahan
kebijakan RPJMD Jawa Timur ke depannya dengan lebih memberikan perhatian terhadap
berbagai aspek kesejahteraan masyarakat seperti fokus perbaikan sektor pendidikan untuk
meningkatkan | dan angka rata-rata lama sekolah, peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat u at menekan angka mortalitas sehingga kinerja angka harapan hidup juga
dapat m eningkatan, serta dapat didukung dengan berbagai program
pembangunan innya.
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Gambar 6. Kinerja klaster pembangunan RPJM
kontribusi dan pertumbuhan sekto

3.3. Kinerja klaster berdasarkan kecenderungan spasial

Kinerja klaster berdasarkan kecenderungan spasial diperoleh analisis LISA,
menggunakan indikator yang sama dengan analisis Tipologi Klassen dalam evaluasi kinerja
berbasis pertumbuhan sektoral. Dalam penelitian ini, analisis LISA diintepretasikan dengan
kondisi bahwa kinerja klaster akan semakin baik apabila wilayah-wilayah di dalamnya dapat
mengelompok (high-high ataupun low-low), dan akan semakin buruk apabila tidak signifikan
ataupun menghasilkan outlier (high-low ataupun Jow-high) (Gambar 7). Dapat
diinterpretasikan selanjutnya bahwa Klaster Metropolitan menjadi klaster dengan kinerja
tertinggi berdasarkan kecenderungan spasial, sementara Klaster Wilis Selatan memiliki kinerja
yang paling buruk. Hal ini sejalan dengan temuan [20] bahwa klaster metropolitan yang
sebagian besarnya dibentuk dari kawasan GKS menjadi andalan untuk mendorong
pertumbuhan perekonomian di Jawa Timur. Kabupaten Gresik, Kota Surabaya, Kabupaten
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Sidoarjo, dan Kabupaten Mojokerto menjadi wilayah dengan kinerja tertinggi dalam klaster
ini, khususnya dalam hal pembangunan sektor perdagangan dan jasa, industri, dan
kesejahteraan masyarakat yang beraglomerasi dengan kecenderungan high-high. Kondisi
sedemikian halnya mengindikasikan bahwa keempat wilayah tersebut tumbuh secara
bersamaan. Hal ini dibuktikan dengan kontribusi PDRB, tenaga kerja, jumlah industri, indeks
pembangunan manusia, dan angka harapan hidup yang serupa di ketiga wilayah tersebut dan
menunjukkan kecenderungan pemerataan pembangunan.

Tiga wilayah lainnya dalam Klaster Metropolitan yaitu Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan,
dan Kota Mojokerto justru menunjukkan kecenderungan spasial yang sangat berbeda.
Diketahui bahy8 Rgerja Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan, dan Kota Mojokerto secara

gan high-high pada klaster ini. Hal tersebut
prja yang cukup tinggi di sektor pertambangan

tinggi sehingga memben
disebabkan adanya penyerapan

maupun industri, sebagai akibat adan eraksi dan aglomerasi sektor tersebut di Kabupaten
Gresik, Sidoarjo, Mojokerto, dan Kota ementara itu, baik kontribusi PDRB, jumlah
industri, karakteristik kemiskinan, da a indikator lainnya bersifat tidak signifikan
terhadap pembangunan Klaster Metropolitan i k ada korelasi dan aglomerasi yang

Kota Mojokerto dengan wilayah

terbentuk antara Kabupaten Pasuruan, Kota¥a
lainnya dalam Klaster Metropolitan. Dengan de
wilayah tersebut tidak berada pada klaster yang sart®
Jawa Timur memberikan validasi mengenai hal terse

dengan kinerja kontribusi dan pertumbuhan sektoralnya, dan ber&ding tg¥balik dengan
kinerja berdasarkan sektor unggulan. Dapat diketahui bahwa wilayah-% h yang berada
pada klaster ini memiliki sektor unggulan yang sama sehingga sesuai untuk dikembangkan
pada klaster yang sama. Namun demikian, apabila dilihat dari pertumbuhan sektoral dan
kecenderungan spasialnya, justru menyebabkan adanya ketimpangan dan menyebabkan
rendahnya kinerja pembangunan Klaster Wilis Selatan. Artinya, kesamaan dalam sektor
unggulan tidak menjamin adanya pemerataan pertumbuhan sektoral sehingga tidak serta
merta dapat didorong pembangunannya dalam klaster yang sama. Rendahnya kinerja
pembangunan Klaster Wilis Selatan merepresentasikan buruknya kinerja pembangunan
wilayah-wilayah di dalamnya. Dapat diketahui bahwa sebagian besar indikator pembangunan
sektor ekonomi tidak signifikan, baik untuk Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Tulungagung,
Blitar, dan Kota Blitar. Hal ini mengindikasikan tidak adanya kesamaan dalam pertumbuhan
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wilayah sehingga tidak terdapat kecenderungan untuk beraglomerasi. Satu-satunya potensi
pengembangan Klaster Wilis Selatan adalah aglomerasi antara Kabupaten Blitar dan
Tulungagung berkaitan dengan peningkatan angka harapan hidup dan pertumbuhan sektor
pertanian serta perkebunan.

Nilai kinerja klaster pembangunan berdasarkan kecenderungan spasial seperti pada Gambar
7 menunjukkan rata-rata sebesar 10,78% yang selanjutnya dapat diinterpretasikan bahwa
pembangunan Klaster RPJIMD yang telah dilakukan selama lima tahun kurang optimal dan
tidak sepenuhnya mempertimbangkan karakteristik geografis dan aglomerasi wilayah. Kondisi

berdasarkan kece
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Gambar 7. Kinerja klaster pembangunan RPJMD berd
kecenderungan spasial.

3.4. Kinerja klaster berdasarkan Multi-Criteria Analysis (MCA)

Setelah melakukan penilaian kinerja klaster melalui analisis LQ, Klassen dan LISA, selanjutnya
keseluruhan hasil tersebut dikompilasikan melalui analisis multi kriteria (MCA) untuk
mengetahui kinerja klaster pembangunan RPJMD Jawa Timur secara komprehensif. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat kinerja klaster terhadap pembangunan wilayah apabila
mempertimbangkan sektor unggulan, kontribusi dan pertumbuhan sektoral, serta
kecenderungan spasial secara bersamaan. Hasil analisis ditampilkan pada Gambar 8,
menunjukkan bahwa Klaster Metropolitan menjadi klaster dengan kinerja paling tinggi,
sejalan dengan kinerja sebagian besar kabupaten/kota-nya yang lebih baik dibandingkan
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wilayah lainnya pada klaster yang berbeda. Meskipun demikian, Klaster Metropolitan hanya
memiliki kinerja sebesar 40,66% dan beberapa kabupaten/kota masih mengalami
ketimpangan pembangunan.

Adapun untuk Klaster Malang Raya, merupakan klaster dengan kinerja paling rendah.
Sebagaimana dijelaskan [21] bahwa pembangunan wilayah pada Klaster Malang Raya bersifat
monosentris, hanya terpusat di Kota Malang. Pengaruh paling tinggi terhadap kinerja Klaster
Malang Raya adalah kecenderungan spasial masing-masing wilayahnya yang sulit
beraglomerasi khususnya dalam aspek kesejahteraan masyarakat. Demikian pula rendahnya
kinerja klaster pegnbangunan RPJMD lainnya disebabkan minimnya pola autokorelasi spasial

masing-masing klaster t
kinerjanya merupakan kontribusig®

RPJMD dalam mendorong pertumbufan wj ) sebab masih terdapat ketimpangan antar
wilayah dan juga sektor pembangunan Jawa Timur. Hal ini didukung penelitian oleh
[22] bahwa kinerja pembangunan di kabupa@#n/k wa Timur tidak signifikan dan tidak
membentuk pola spasial untuk terklasterisa#,
berada pada Klaster Metropolitan beraglomera
lien-Probomajang cenderung terklasterisasi low-/o
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Gambar 8. Kinerja klaster pembangunan RPJMD berdasarkan
Multi-Criteria Analysis (MCA).
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3.5. Kecenderungan kinerja spasial kabupaten/kota terhadap klaster dan kontribusinya
terhadap Provinsi Jawa Timur

Setelah melakukan skoring keseluruhan terhadap setiap klaster pengembangan dalam RPJMD
Provinsi Jawa Timur 2019-2024 untuk masing-masing kabupaten/kota, selanjutnya
dibandingkan dalam skala satu Provinsi Jawa Timur menggunakan analisis LISA. Hasil
kecenderungan nilai kinerja secara spasial untuk kabupaten/kota terhadap klaster kemudian
dituangkan dalam Gambar 9 sementara kecenderungan nilai kinerja spasial untuk
kabupaten/kota terhadap provinsi diilustrasikan pada Gambar 10. Pada Gambar 9 dapat
dilihat bahwa terbentuk 3 klasifikasi LISA yaitu high-high, low-low dan not significant untuk
kecenderungan sgasial kabupaten/kota terhadap klaster. Wilayah dengan kinerja penilaian

bahwa Kabupaten Jembe

Ugatunya kabupaten yang memiliki kontribusi serta
pertumbuhan sektoral yang ti %

menggambarkan bahwa kabupaten/ki®®ain selain Kabupaten Jember sama-sama memiliki
kontribusi dan pertumbuhan yang §amb omena serupa juga terjadi pada Klaster
Probomajang yang terdiri atas Kabup®te olinggo, Kota Probolinggo dan Kabupaten
Lumajang. Ketiga wilayah tersebut padg¥ d memiliki potensi untuk saling

beraglomerasi. Sebab, ketiga wilayah memilikY nil@kinerjafhertumbuhan sektoral yang hampir

adanya kecenderungan spasial untuk membentu
akibat perbedaan tingkat pertumbuhan. Sementara itu, ikaya terjadi pada Klaster

muncul pada klaster ini mengindikasikan kontribusi dan n sektoral kedua
kabupaten ini relatif sama-sama tertinggal daripada kabu (nilai rendah
dikelilingi oleh nilai tinggi) dalam Klaster Wilis Utara.
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muncul pada Gambar 10. yang dapat memberi penjelasan bahwa tiap abupaten/kota
dari anggota klaster tersebut memiliki kinerja yang sangat beragam terhadap Provinsi
sehingga, tidak terdapat signifikansi pembentukan klaster di antaranya.

Hal menarik yang kemudian dapat disoroti adalah Klaster Metropolitan sebagai salah satu
wilayah aglomerasi yang cukup populer karena keberadaan klaster GKS di dalamnya dengan
kontribusi sektor unggulan, pertumbuhan sektoral, dan kecenderungan kinerja spasial hingga
hasil keseluruhan MCA yang konsisten memiliki nilai kinerja tinggi, seharusnya klaster tersebut
muncul pada hasil akhir analisis baik pada Gambar 9 dan Gambar 10. Namun demikian, Klaster
Metropolitan hanya muncul pada Gambar 10 dengan anggota Kabupaten Sidoarjo, Kota
Surabaya dan Kabupaten Gresik saja dan tidak muncul pada Gambar 9. Inkonsistensi tersebut
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dapat dijelaskan dari hasil kinerja Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Mojokerto misalnya,
yang tidak memiliki nilai kontribusi dan pertumbuhan sektoral tinggi dan timpang dengan nilai
kinerja Kabupaten Sidoarjo dan Kota Surabaya yang tinggi sehingga, mempengaruhi kinerja
dalam satu klaster induk tersebut dan berdampak pada nilai kinerja klaster yang tidak
signifikan. Adanya ketidaksignifikansian tersebut mendukung hasil sesuai dengan Gambar 9
bahwa atas ketimpangan kinerja yang terjadi antar kabupaten/kota terhadap klaster, maka
Klaster Metropolitan tidak dapat terbentuk. Sedangkan, Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya
dan Kabupaten Gresik kemudian muncul pada Gambar 10. yang menjelaskan bahwa pada
implementasinya, kontribusi dan pertumbuhan masing-masing dari kedua kabupaten tersebut
terhadap ProvingaJawa Timur memanglah sama-sama tinggi sehingga kemudian terbentuk

Gresik dimana aten/kota tersebut cenderung memiliki kinerja yang serupa
dengan kecender sial§ang juga identik sehingga, berpotensi untuk terbentuknya
klaster baru dengan abun bupaten Lamongan dengan 3 kabupaten/kota anggota
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Gambar 10. Kinerja spasial kabupaten/kota terhadap Provinsi Jawa Timur.
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4. Kesimpulan
Mengacu pada hasil evaluasi LISA 2 terhadap performa klaster RPJMD Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019-2024 berdasarkan kompilasi kinerja, sektor unggulan, pertumbuhan sektoral, dan
kecenderungan spasial, dapat diamati bahwa terdapat keragaman kinerja dan pola
kecenderungan yang terbentuk antar klaster pembangunan. Pada Klaster Labanegoro, terlihat
bahwa Kabupaten Tuban memiliki nilai kinerja tinggi daripada Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Bojonegoro. Jika dilihat dari sektor pembentuk ekonomi, dapat dikatakan bahwa
ketiga wilayah dalam klaster ini memiliki potensi sektor ekonomi yang berbeda, dan klaster
dinyatakan belum terbentuk secara signifikan. Justru Kabupaten Lamongan memiliki
kecenderungan @mtuk membentuk klaster baru dengan Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya

dan Kabupaten Gresik saja
dalam klaster tersebut, sehinggad
signifikan terbentuk.

Klaster ljen dalam hal ini juga belum m
pertumbuhan antar wilayah di dalamnya. S
klaster ini, Kabupaten Jember menunjukkan ger
lain sekaligus menjadi satu-satunya kabupaten
sektoral tinggi. Sementara itu, baik Kabupaten
memiliki kontribusi yang jauh lebih kecil meskipun sa ngalami pertumbuhan

pat kabupaten yang berada pada
yang tinggi dibandingkan wilayah

pat terlihat dari
Kabupaten Probolinggo yang cenderung lebih berkembang dibaMei wilayah lain

menunjukkan potensi aglomerasi. Terakhir, Klaster Madura, yang terbent®®engan signifikan
berdasarkan kinerja klaster yang tinggi. Kondisi tersebut sejalan dengan pengelompokan
kinerja sektoralnya secara ekonomi yang sama-sama tinggi sehingga klaster yang diarahkan
oleh RPJMD Jawa Timur untuk klaster ini sudah cocok hanya saja dengan catatan untuk
meningkatkan kinerja pada pembangunan masyarakatnya.

Dapat diketahui bahwa kinerja pembangunan berdasarkan sektor unggulan, pertumbuhan
sektoral, dan kecenderungan spasial menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Dalam
hal ini, kinerja klaster berdasarkan sektor unggulan menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan kinerja berdasarkan pertumbuhan sektoral dan kecenderungan spasial.
Hal ini mengindikasikan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur cenderung beraglomerasi
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hanya berdasarkan sektor unggulannya. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan
adanya ketimpangan kinerja antar klaster, sejalan dengan temuan bahwa tidak ada satu pun
klaster pembangunan RPJMD yang memenuhi persentase kinerja sebesar 50%, sementara
beberapa klaster memiliki kinerja di bawah rata-rata. Performa pembangunan masing-masing
kabupaten/kota terhadap pembentukan klaster serta pertumbuhan wilayah Jawa Timur
secara dominan cenderung belum signifikan dan tidak menunjukkan adanya kecenderungan
untuk beraglomerasi. Hal tersebut juga dipengaruhi status klaster RPJMD sebagai rencana
pembangunan, yang sering mengesampingkan aspek spasial antar wilayah dan menjadi alat
untuk mengimplementasikan kebijakan sehingga substansinya berpotensi sangat dinamis.

Pengembang er di Provinsi Jawa Timur perlu menerapkan pendekatan secara lebih
ekonomi perlu i kan dalam pembentukan klaster kewilayahan [41]. Sebagaimana
olitan, yang dalam hal ini cenderung mempertimbangkan

dengan konsep area fungsional sebagaimana
memiliki peran ekonomi yang mendukung
tu, pembentukan klaster juga harus

dijelaskan [42] di mana setiap
pengembangan wilayah sekitarny@.
memperhatikan kondisi sektor unggul
Klaster Probomajang yang memiliki kinerja
unggulannya memerlukan inovasi untuk opti
tersebut dapa didorong melalui pembentukan ifgovation hifysebagaimana disebutkan [43]
untuk memperkuat keterkaitan antar sektor inovasi tersebut dapat
difungsikan sebagai wadah untuk mempertemukan be k (pemerintah, pelaku
usaha, akademisi, dan komunitas) untuk menciptakan solUsi, tek an pendekatan baru
yang mendukung sektor unggulan.
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